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A. Pengantar

Nama al-Khalil bukanlah nama yang asing bagi
para pemethat studi Arab, khususnya mercka yang
menckuni studi inguistk Arab klasik. Oleh para ulama
bahasa Arab, dia dianggap sebagai “Imam” atau tokoh
dalam bidang ilmu Nachsw, dan juga dalam bidang ilmu
‘Aridl. Dalam ilmu  ‘Aridl, dia diketabu sebaga orang
yang menemukan bachar-bachar dalam puisi Arab yang
berjumlah lima belas. ! Berbagai buku telah diterbitkan
dan banyak artikel ilmiah telah ditulis. Namun demikian,
tokoh yang mempunyai keahlan yang sangat luas
tentang studi bahasa Arab ini tidak akan habis untuk
dikaji dan ditelin. Sebagai sosok yang banyak mendapat
pujian di masanya, al-Khalil telah banyak menulis karya-
karya, baik dalam bidang ilmu Nachww atau tata bahasa,

| Thou Khalikin, Wafndr al- 24 win wa Anba Absa ag-Laman
(Beirut: Dar Sadir, e}, Jikid. 2, h. 244,
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“Arid, dan kamus. Salah satu kontrbusi al-Khalil yang
tidak dapat dilupakan adalah kontdbusinga dalam

kamus Arab. Dalam bidang ini, al-Khalil
telah menulis sebuah kamus yang masih dapac dilihat
sampai sckarang. Yang lebih memperkuat perhargaan
orang terhadap al-Khalil adalah temuannya terhadap
sistem penulisan kamus yang dikenal dengan istlah
“taqlibdt al-Khalil’. Mengingat jasanya yang sangat besar
ini, maka tulisan ini mencoba melihat lebih mendalam
lagi kontribusi al-Khalil dalam perkembangan kamus
Arab.

B. Kehidupan Al-Ehalil

Tokoh yang terkenal dengan nama al-Khalil ibn
Achmad al-Farihidi ini mempunyai nama lengkap Abd
‘Abd ar-Rachmin ibn Achmad ibn 'Amr ibn Tamim al-
Farahidi, ada juga yang menyebut al-Furhudi. 2 Dia
hidup pada tahun 100 — 170 H. atau 718 — 786 M. Al-
Khalil lahir di Oman dan tumbuh serta betkembang di
Basrah, oleh sebab iru dia menjadi salah seorang ulama
Basrah yang sangat dihormat. Al-Khalil menekuni dan
ahli dalam berbagai ilmu bahasa, seperi Nachw,
linguistik dan puisi. Di samping i, dia juga ahli dalam
bidang ilmu yang lain seperti ilmu eksakta, hukum dan
musik?. Selanjutnya, tidak banyak buku yang dapat
memberi penjelasan tentang kehidupan al-Khalil, seperti
silpa  orang ftuanya, guru-gurunya, atau bahkan
keluarganya. Oleh sebab itu, kehidupan al-Khalil baik di
waktu kecil maupun setelah dewasa tidak banyak

* Abd Bakr Muchammad ibn al-Chasan al-Zubaidi al-
Andalisiy, Tabagdr an-Nachwopin wa al-Laghawipie (Beirat: Dar al-Ma “anf,
i ), Cet. kedua, h. 47.

*Emil Ya'gib , atMa'die o/ Lapharyab al- Arabrypair (Berrur:
Dar al-Tsaqafah al-Islamiyyah, ), h.45.
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diketahui orang. Buku-buku yang ada udak banyak

banyak bercerita tentang kehidupannya, akan tetapi

banyak menukil fwayat-tiwayat tentang karya-karyanya.

Meskipun demikian, masih ada sedikit informasi tentang

al-Khalil melalui buku-buku yang mengulas dinnya.

Dalam hal ini John A. Haywood mengatakan: 4
Al_Khalil had been the shining light of the Basra
school -an expert in lexicography, the teacher of
Sibawaihi in grammar, and the first man to codify
the complex metres of Arabic poetry; not merely a
great scholar, but a man of original ideas. His name
had been legendary in his lifetime; indeed he was the
first fabulous figure in Arabic philology since Abu |-
Aswad and much more substantal than that
somewhat shadowy forerunner.

Ungkapan yang dikemukakan oleh Haywood di atas
menunjukkan bahwa kecendekiawanan al-Khalil yang di
samping sebagai seorang ahli bahasa, dia juga scorang
yang penuh dengan ide baru yang cemerlang. Lebih dari
itu, ungkapan di atas merupakan pengakuan dari salah
seorang orientalis terthadap sosok pribadi al-Khalil yang
benar-benar mengagumkan.

Kalau dilihat dari masa kehidupannya, dia hidup
pada dua masa kejayaan Islam, yaitu masa pemerintahan
Bani Umayyah dan Bani 'Abbdsiyyah. Dengan ini dapat
diketahui bahwa dia tumbuh pada akhir masa kekuasaan
Bani Umayyah, dimana ilmu pengetahuan mulas
berkembang dengan pesat. Lebih penting dari itu adalah
dia berkembang pada masa Bani 'Abbasiyyah pertama,

4 John A. Haywood, Arabic Legeograpby, It Hetory, and Its Place
in the General Histery of Lesacagraphy (Lesden: E.] Brll, 1), b 20.
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perkembangan studi bahasa Arab. Untuk itu, tidaklah
mengherankan kalau pada masa ini muncul banyak
penyair maupun tokoh linguistk Arab. Semua ini
dimungkinkan tefjadi karena adanya dukungan dan
penghargaan dari para Khalfah yang berkuasa pada masa
itu kepada para safjana maupun para shli ilmu. Diantara
kelebthan lain dari masa 'Abbisiyyah pertama ini adalah
adanya kebebasan berpikir yang hampir tiada batas,
kecuali yang menyangkut persoalan politk

Sebagai efek dar adanya kebebasan ini, banyak
berkembang ilmu-ilmu yang tddak bersumber pada
tradisi  dan  budaya  Arab-Islam. Selanjutnya
perkembangan ini mempunyai pengaruh yang past
dalam bahasa Arab, khususnya kosa kata. Banyak kata
asing yang masuk dalam bahasa Arab, baik iru kata-kata
yang berhubungan dengan ilmu pengetahuan maupun
yang berhubungn dengan peradaban sepert istlah
dalam tata pemerintahan.

C. Kamus Arab

Istlah kamus yang didapati dalam bahasa
Indonesia mempunyai dua padanan dalam bahasa Arab,
yaitu gdmss dan mujam. Sesuai dengan penjelasan yang
ada dalam kamus-kamus Arab, kedua kata tersebut
mempunyal pengertian yang sama atau sinonim. Secara
bahasa, kata gdmiés dalam bahasa Arab berarti samudra
yang dalam. Adapun kata mwjam berasal dar akar kata
aama yang berarti tdak jelas, orangnya disebut o
pluralnya ajam, yaitu orang yang tidak dapat berbicara

Vol. I, No.3, Maret 2004



Jurnal Babasa dan Sastra Arab 111

dengan jelas dan fasih, meskipun dia adalah keturunan

Arab. 5 Kata ‘m atau ‘gw berart pula orang sclain

Arab$ Unmk mendapatkan pengertian yang lebih

mendalam tentang almwfaw, di hawah ini dinukilkan

beberapa pengertian yang ada dalam kamus-kamus

Anab.

Al-Munjid ff al-Lughab wa al-Adab karya Lewis Ma‘laf

Almulam adalah glosadum bahasa yang lebih
dikenal dengan sebutan kamus.

AlMuYam al-Wasith terbitan Majma®  al-Lughah al-

‘Arabiyyah:

Al-Mu'am adalah kumpulan dan kosa kata yang
disusun sesuai dengan urutan alfabet.

AlMu'am al-Mufashshal fi al-Lughah wa al-Adab karya

Michel Ashy dan Emil Badi’ Ya'qub:

AlMu%am adalah buku yang bersi kosa kata
dengan diberi penjelasan maknanya yang disusun
dengan cara yang spesifik.

Mu'jam al-Mushbtalachdt al-‘Arabiyah fi al-Lughab wa al-

Adab karya Majdi Wahbah dan Kimil al-Muhandis:

ALDémiis atau al-Mu jam adalah:

1. Buku rujukan yang berisi kata-kata dari suatu bahasa
yang biasanya disusun sesuai urutan abjad dan diben
penjelasan makna masing-masing kata  serta
informasi-informasi tentang beberapa hal scperti,
bentuk, cara pengucapan, akar kata, makna dan

ggunaannya dalam kalimat. Contohnya adalah al-
Mau'am alWasith yang diterbitkan oleh Lembaga
Bahasa Arab di Kairo.

2. Buku rujukan yang di dalamnya terdapat kata-kata

(entry), yang disusun secara alfabets, yang berkaitan

» ?I.'qﬁl:i., alMa ‘apm......., h%
& Jbrd.
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dm,gmm-pikt:m:ummuubangihnut:nmmrmg
disertai dengan penjelasan arti Serta pencrapannya
dalam kalimat Contohnya adalah Oidmils al Alfidh
»a al-A'lim al Dwr'iniyyab karya Muchammad Isma'il
Ibrihim.

3. Euhmjukmfmg:ﬁdahmnat:rda‘patknnlmu

Emil Ya'qib dalam bukunya; al-Ma'Grim al-l sphansyyah
al-‘Arabiyyab, mengatakan bahwa al-mujam atau al-gdmis
adalah kitab yang berisi kosa kata yang banyak yang
dis::mjdug:npﬂrj:hs:nnukmnﬂﬁusahmhﬂ
alfabet atau tema. Kamus yang lengkap mencakup
semua hud:ﬂmumhﬂimymgdisnrmid:ngm
penjelasan makna, asal kata, cara pengucapan dan cara
penggunannya.?

AFMujam menurut pendapat Hikmat Kasyli
Fawaz adalah kamus yang berisi kata-kata dari suatu
bahasadalmbﬂbngain,gmnpdﬂgandiscmimkm
dan cara penggunaannya. Lebih jauh Hikmar
mengatakan bahwa kamus tersebut sampai  batas

lertentu mempunyai peran yang sangat besar dalam
menjaga bahasa dari penyelewengan dan kerusakan. Di
samping itu kamus juga dapat berperan dalam
mengembangkan bahasa, menampilkan cara pengucapan
- serta pengpunaannya dalam kalimat Lebih dan iy,

T Ibid
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pada bentuknya seperti sekarang ini telah melalu
tahapan-tahapan yang bermula dan bentuk yang sangat
sederhana. Tidak diketahui secara past kapan kata
mu‘jam mulai dipakai oleh para ahli bahasa sebagai istlah
yang dikenal sekarang ini. Demikian juga tdak diketahui
siapa yang pertama kali menggunakannya dalam
pengertian ini. Namun demikian, peninggalan karya-
karya abadi ulama Arab klasik yang masih dapat
dijumpai menyebutkan bahwa para ahli Chadits disebut-
sebut sebagai yang mula-mula menggunakan istilah ini®
Imim Bukhir dalam kitab Shachichnya menyebutkan
bahwa Abii Ya'li Achmad ibn 'Ali ibn al-Mutsanna (w.
919 M.) menulis buku yang dibed judul “Msjew ar-
Shachibah”. Selanjumya Abd Qésim ‘Abdullih ibn 'Abd
al-‘Aziz al-Baghawi (w. 929 M.) menulis buku mengenai
biografi para sahabat Nabi yang dibed judul; a/-Majam
al-Kabir dan al-Mu jam al-Sbaghir. ¥ Dalam hal ini Husein
MNassar berpendapat bahwa Abd Qisim al-Baghawa
adalah orang pertama yang menggunakan kata smw jam,
sementara Achmad 'Abd al-Ghafir berpendapat bahwa
Abf Ya'li adalah orang pertama yang menggunakannya.
Terlepas dari perbedaan pendapat tentang siapa yang
mula-mula menggunakan istilah s jam, para ahli bahasa

* Hikmat Kasyh Fawaz, Kidb ol Ayw, Dirasab s Tachll wa
Magd (Beirut: Dar al-Kutub al-Thmiyyah, 1996, h. 21.

* Ya'qib, alMe'dam...., h12

0 Jhid
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pengertian kamus seperti yang dikenal sckarang ini
muncul pada masa pemerintahan Daulah 'Abbisiyyah
pertama. 11
pertumbuhan kamus Arab, di sini akan dibahas serba
sedikit tentang hal-hal yang menjadi latar belakang
munculnya kamus Arab. Bahasa, sebagaimana telah
sama dipahami, bermula dari lisan yang kemudian diikus
oleh tulisan. Seiting dengan perkembangan zaman,
bahasa terus berkembang mengikut perkembangan
kehidupan penggunanya. Seseorang atau sekelompok
orang udak mungkin menghalangi perkembangan
bahasa meskipun dengan dalih menjaga kemurnian
bahasa. Perkembangan-perkembangan kebahasaan yang
terus terjadi  sedikit banyak menumbuhkan persoalan-
persoalan di sekitar bahasa itu sendiri. Persoalan yang
dirasakan oleh pengguna bahasa ini antara lain adalah
munculnya kata-kata yang tidak diketahui maknanya
oleh banyak orang. Dan sinilah muncul kebutuhan
terhadap orang atau apapun yang dapat menjelaskan
maksud dari masing-masing kata. Dalam pengertian
sekarang, di sinilah diketahui arti penting sebuah kamus.
Lebih dari itu, adanya hubungan antara dua bangsa baik
ckonomi, sosial budaya maupun politik, mendorong
mereka untuk saling mengetahui bahasa yang dipakai
oleh bangsa atau masyarakat yang menjadi partner
mereka

Didasari atas kenyataan tersebut, Hasan Zaza
berpendapat bahwa ada dua alasan pokok yang menjadi
faktor munculnya penulisan kamus, yaitu:

" Fawaz, Kitdh ol-‘Aya, h.27,
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1. :;Limjrikungmmmmkmg:uhmb:h:ﬂ asing,

2. Untuk mengetahui arti kata-kata yang tidak banyak
atau jarang dipakai dari bahasanya sendid. 12

Kedua alasan yang dikemukakan oleh Zaza tersebut,
dapat dipahami sebagai faktor munculnya kamus secara
umum yang h:;rhlm bagi seluruh bangsa. Namun
demikian, sebagaimana telah disinggung di depan,
dijelaskan bahwa kamus Arab mempunyai karaktensuk
dan sejarah yang tersendin. Oleh sebab itu alasan yang
dikemukakan oleh Zaza tersebut bisa jadi tdak berlaku
di dunia Arab, atau hanya sebagiannya saja yang dapat
diterapkan. Berkaitan dengan persoalan ini, Emil Badi®
Ya'qub berpendapat bahwa faktor utama yang
mendorong munculnya kamus Arab adalah kebutuhan
bangsa Arab terhadap penjelasan arti kata-kata yang ada
di dalam al-Qur’an serta keinginan untuk menjaganya
dari kesalahan ueap atau kesalahan ard. 1

Apapun yang menjadi penyebab munculnya
kamus Arab, ddak dipungkiri bahwa para ulama Arab
yang telah membuka jalan bagi penulisan kamus telah
mencurahkan segenap tenaga dan pikiran dengan
mendatangi masyarakat-masyarakat Badwsd di pedalaman
padang pasir guna mendapatkan bahasa Arab yang ash
yang belum dipengaruhi oleh yang lain. Selanjutnya, di
dalam mengumpulkan kata-kata yang akan ditulis,
mereka mengambil dar berbagai sumber, diantaranya
adalah:
|. Chadirs Nabi yang telah dijamin kebenarannya.

12 Hasan Laza, Kalim ol Arab, mie Oadiiyd el wphah al
“Arabiyyak (Beirut: Dir al-Nahdlach al-" Arabivyah, 1976), h. 123
0 Ya'qab, alMa'ginr..., h. 26
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2. Pﬁnm-pmringmmmulpudimfih@d atau
masa-masa awal pertumbuhan Islam

kumpulan kata-kata Arab yang tidak dimengerti artinya
oleh banyak orang, seperti risalah-risalah kecil, akhimya
kamus Arab sampai pada bentuk sepertd yang dapat
dilihat sekarang. Meskipun demikian, untuk sampai pada
bentuk seperti ini, kamus Arab telah melalui sejarah
yang cukup panjang. Riwayat yang sampai kepada kita
menunjukkan bahwa penulisan kamus Arab pada
awalnya bersumber pada sahabat Nabi, yaitu "Abdullih
ibn 'Abbis. Sebagaimana cabang-cabang ilmu bahasa
Arab yang lain, munculnya kamus Arab berhubungan
erat dengan al-Qur'an. Dalam hal ini al-Qur'an bagaikan
poros yang dikelilingi oleh ilmu-ilmu bahasa, Dengan ini
kaitan antara Islam dan bahasa Arab memang sangat
erat. Para ahli bahasa Arab di dalam mengumpulkan
kata-kata yang  tersebar  di berbagai  tempat
dﬂat&rh:lakangi oleh rujuan-tujuan keagamaan, yaitu
menyebar  luaskan  bahasa = Armb sekaligus
menyebarluaskan agama Islam. Oleh sebab it tdaklah
mengherankan jika akhirnya didapati bahwa hampir
semua ahli bahasa Arab adalah ahli dalam ilmu-ilmu
keislaman, baik dia sebagai ahli Tafsir, ahli Chadits, ilmu
Kalim atau ahli Figh.!$

Telah sama-sama dipahami bahwa al-Qur’an
diturunkan dengan mengpunakan bahasa Arab yang

" Fawaz, Kitab ... +h27-28
" Ramadlin ‘Abd al-Tawwib, Fuchil [f Figh al-'Arabeyyab
(Kaire: Makrabah Khang L1987), h. 108,
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ﬁiﬁﬁ,ﬂmhﬂsahﬂhsmﬁﬂuﬂmﬁpﬂm
untuk al-Qur'an mengungguli bahasa kescharian yang
dimiliki dan dipakai oleh umumnya masyarakat Arab
pada waktu itu. Tentang penggunaan bahasa Arab yang
fashich dalam al-Qut’an, dijelaskan oleh al-Qur'an itu
sendii dalam beberapa ayatmya. Di antara ayat-ayat
tersebut adalah ayat 28 dad surat Az-Zumar yang
artinya: “{lalab) al-Qur'an dalam babasa Arab yang tidak ada
kebengkokan di dalammyd”.

Ayat tersebut secara eksplisit menyatakan bahwa
bahasa yang dipakai di dalam al-Qur'an adalah bahasa
Arab yang benar dan murni. Dari ayat tadi pula dapat
disimpulkan bahwa al-Qur'an tidak mengandung
kekeliruan atau kesalahan bahasa. Kondisi kebahasaan
al-Qur'an yang sepert ini telah menimbulkan beberapa
persoalan, terutama berkaitan dengan makna kata yang
tidak pernah atau jarang dipakai oleh masyarakat. Oleh
sebab itu banyak umat Islam, pada masa-masa awal,
mendarangi para sahabat Nabi yang dianggap memiliki
pengetahuan yang luas tentang agama dan bahasa Arab.
Mercka mendatangi para sahabat besar untuk bertanya
tentang tafsir ayat-ayat al-Qur'an atau bertanya tenfang
kata-kata yang mereka anggap asing.

Diriwayatkan bahwa seo sghabat Nabi yang
sangat terkenal, 'Abdullih ibn 'Abbis, banyak ditanya
tentang ard kata-kata tertentu dalam al-Qur'an. Setap
pertanyaan selalu dijawab oleh Ibn 'Abbds dengan
merujuk pada puisi-puisi Arab Jahily. Di kemudian han
pertanyaan yang ditujukan kepada Ibn 'Abbas serta
jawaban yang diberikan dikumpulkan pada satu buku

kemudian diberi nama “Sw'dlit Nafi' ibn Azrag ila
‘Abdillah ibm ‘Abbds” atau Pertanyaan-pertanyaan Nafi
bin Azraq kepada 'Abdullih ibn 'Abbas.'® Kerja yang

16 [had
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kata-kata asing yang ada di dalam al-Qur'an atau yang

bahwa ada tiga fase dalam sejarah perkembangan kamus

Arab, 18 yaitu:

l. Fase pertama adalah pengumpulan kata-kata yang
dak beraturan kemudian diberi penjelasan
mengenai makna dari masing-masing kata. Fase ini
djtnnd:id:ngmusah:pmuhmnﬂh:{ﬁudﬂm
metiwayatkan suatu Chadits. Para ulama di dalam
mencan makna suatu Chadits sering harus pergi ke
pedalaman menemui masyarakat badwsi  untuk
mendapatkan bahasa yang murni sebagai pegangan
di dalam memahami maksudnya. An-Nawddir f al-
Lughah karya Abd Zayd al-Anshir (w. 215 H.)
adalah contoh yang paling baik yang mewakili karya-
karya ulama pada fase ini.

2. Fase kedua adalah fase penulisan kosa kata dalam
bentuk risalah dengan cakupan yang sangat terbatas
Kamus pada fase ini dibatasi oleh tema atau topik
tertentu atau oleh salah sat huruf dar Agid'spah.

" Ibid, h.110.,
" Amjad al-Tharibulust, Nadhrir Tanlhrypah F Charabsir ol
Ta'llf ‘inda al-‘Arab (Casablanca: Dar Qurthubah, 1986), h. 11-15.
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Kﬂmﬁ_ymgdiuﬂhpada&uinidzpatdihagi
a. Pertama, kamus yang ditulis dalam tema tertentu.

Contohnya adalah; “Kitab a/-Matar” karya Aba
Zayd al-Anshiri, dan “Kizdb al-Kbayl” karya al-
Asmii (w. 216 H.).

Kedua adalah kamus yang ditulis berdasarkan
pada huruf aslinya atau dikelompokkan
berdasarkan akar kata. Contoh paling tetkenal
dad bentuk ini adalah “Kitab al-Hamz” karya Abi
Zayd al-Anshari.

Ketiga adalah kamus yang sistem penulisannya
tidak didasarkan pada ikatan makna atau huruf
bija'fypah. Di antara ikatan tersebut adalah apa
yang dikenal dengan a/-'adad, yaitu satu kata yang
mempunyai huruf dan bacaan yang sama namun
memiliki makna yang berlawanan. Contoh dari
bentuk ini di antaranya adalah "Kitdb al-A'did”
karya Ibn al-Anbiri (w. 328 H.). Ikatan yang lain
adalah apa yang dikenal dengan mutsallatsit al-
kalém, yaita satu kata yang dapat dibaca dengan
tiga bacaan dengan makna yang berbeda-beda.
Contohnya adalah Mutsallastdt Qutrub.

: Ktﬁgaadnhhpcnu]is:nkimus]mnghtsardanluas
dengan sistem  tertentu. Sistem penulisan ini dapat

-dibagi menjadi tiga macam, yaitu:

a. Penyusunan kata atau entri sesuai dengan tempat

b.

C.

keluarnya suara atau makbraj.

Penyusunan kata secara alfabetis dengan melihat
huruf pertama dati akar kata masing-masing.
Penyusunan kara secara alfabetis dengan melihat
huruf akhir dari akar kata masing-masing.
Dengan sistem ini kata-kata seperti; &hababa,
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ditemukan pada bab “a/-bd’

. Pendapat senada disampaikan oleh Achmad
Amin dalam Dichi alIslim, seperti dikutip oleh .
Hikmat Kasyli Fawaz, 19 yaitu:

l. Fase pertama, penulisan kata tanpa

umumnya kosa kata dikumpulkan dan
disusun sesuai dengan kedekatan bunyi.

2. Fase kedua, pengumpulan kosa kata yang
berkaitan dengan tema tertentu dalam satu
tempat.

3. Fase ketiga, penulisan kamus dengan sistem
tertentu yang dapat dijadikan rujukan bagi
siapa saja yang ingin mengetahui arti dari
suatu kata.

Pendapat ini juga ditkuti oleh Machmiid Sulaimin

Yique. 20

Sedikit berbeda dengan pendapat tersebut di atas,

Emil Badi' Ya'qib membagi fase perkembangan kamus

Arab menjadi lima. Pembagian yang dilakukan oleh

Ya'qib ini tidak didasarkan pada urutan waktu, akan

tetapt lebth didasarkan pada sistem penulisannya.2!

Kelima fase perkembangan tersebut adalah:

l. Fase penulisan dengan sistem fonetis dan taglibit
Khalil. Dalam fase ini dominasi gaya al-Khalil
sangatiah terasa. Dalam kamusnya ‘@l‘4yn” al-
Khalil menyusun kata berdasarkan pertimbangan
fonetis, yaitu menyusun kosa kata berdasarkan
tempat keluarnya suara atau makbraj.

" Fawaz, Kitib...., h. 34,

® Yaqut, Figh al-Lughab. .., h. 313.
U Ya'qib, atMa'dim. .., h. 31-32.
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. Fase penulisan dengan sistem alfabetis khusus. Fase
ini dipelopori oleh Ibn Durayd (w.933 M.) dengan
kamusnya “a/Jambarah”. Sistem penulisan yang
dilakukan oleh Ibn Durayd adalah dengan
antara sistemn  faghbdf  yang
oleh al-Khalil dengan sistem alfabetis
yang sudah dikenal pada waktu 1.
. Fase penulisan dengan sistem gdfyah atau huruf
akhir. Yang dimaksud dengan sistem g¢dffyah adalah
penyusunan kata secara alfabetis dengan melihat
huruf akhir dari masing-masing kata. Sistem ini
dipelopori oleh Ismi'll ibn Chammid al-Jauhani (w.
1003 M.) dengan kamusnya “@/-Sachohab”.
. Sistem penulisan  secara  alfabetis  dengan

menggunakan huruf pertama sebagai patokannya.
Sistern ini merupakan sistem yang paling banyak
dipakai dalam kamus-kamus modern sekarang ini.

. Penulisan kamus berdasarkan pada urutan bacaan.
Sistem ini merupakan perkembangan terakhir dari
penulisan kamus. Dalam sistem ini, kosa kata tdak
disusun berdasarkan akar kata, akan tetapi
berdastkan bacaannya. Menurut sistem ini, kata
‘kitib” dapat ditemukan pada entri huruf “&df”
sementara kata “maksab” ditemukan pada entri huruf

LL

mm .

Berkaitan dengan fase perkembangan kamus Arab,

para ahli bahasa berpendapat bahwa al-Khalil ibn

Achmad (w. 170 H.) adalah orang pertama yang
i)

menyusun kamus Arab secara sistematis.

2 Yaqut, Figh ..., h. 314, Lihat juga, Ya'qub, atMa ‘Grer .., h.
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kamus Arab secara sempuma, dan HEE al- ‘Ayn
i P sebagai kamus Amb yang pertama kali ditulis.
B Dalam paparan di atas dijelaskan perkembangan
penulisan kamus amau leksikografi Arab dari bentuknya
yang sedethana sampai pada bentuk sempurna
sep:rﬁ}rangdapatdiﬁhztmek:nngini. =
Pmnh]ibahasaﬁmhpadanusaﬂ-ﬁhnlﬂmdah
banyak yang menulis kamus akan tetapi masih dalam
btnmkymgscdtrham.l{mnusyangmmh tulis yang
terkenal dengan sebutan risdlab betisi kata-kata sulit yang
artinya tidak banyak diketahui dikethui orang. Di
samping itu kamus-kamus sederhana tersebut masih
berkisar pada satu tema tertentu. Dalam hal ini, al-Khalil
menginginkan satu sistem baru yang belum dilakukan
oleh penulis yang lain. Keinginan menulis kamus dengan
sistem baru paling tidak didasarkan pada dua
pertimbangan: Pertama, merangkum semua kosa karta
disertai dengan penjelasan yang nnci Kedua,
menuliskan kosa kata tersebut dalam satu sistem yang
tdak  memungkinkan pengulangan  kata  atau
menghilangkan kosa kata tertentu. Dia bependapat
bahwa apa yang dilakukan oleh para penulis kamus pada
masa itu sudah dapat diterima, khususnya dalam tema,
akan tetapi tidak dalam bentuknya. Hal ini didasari pada
Satu pandangan bahwa menulis kamus dalam bentuk
risalah akan sulit terhindar dari pengulangan kosa kata
tertentu. Selain itu bentuk risalah tidak memungkinkan
mencakup semua materi. Lebih dari itu, para penulis

2 Untuk penjelasan ini, lihat Kasyly Fawaz, h. 36. Crystal, The
Cambridpe Encydippedia of Language, h. 110-111, dan Haywood, .4rabic
Lexzcography, h. 41.
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kamus sebelum al-Khalil lebih menekankan pada kosa
kata yang sulit yang tidak banyak dimengerti maknanya
olch orang, sementara di» menginginkan dapat
Dalam kitabnya, al-Khalil banyak menjelaskan
fonologi Arab, khususnya yang berkaitan dengan suara
masing-masing huruf serta tempat keluarnya suara.
Tidak dipungkiri bahwa semua kata Arab terdiri dari
huruf Hijd'tyyah yang dimulai dari aff, bd’, £’ dst. Kalau
dirunut sejarahnya, tulisan Arab akan sampai pada
tulisan alfabetis yang ditemukan pertama kali oleh
bangsa Funesia melalui jalur tulisan Arami dan Nabd.
Disebutkan bahwa pada awalnya, bangsa Funesia
menemukan huruf alfabet yang befumlah 22 huruf,
Huruf-huruf tersebut disusun dalam bahasa Arab
menjadi:
=0
Oleh bangsa Arab kedua puluh dua huruf ini ditambah
dengan enam huruf yaitu:
f-b- 2 —5 - Fo
Semua huruf Arab yang berjumlah dua puluh delapan ini
disusun dengan menggunakan sistem Hia'yabh Arab
menjadi:
T 5 e = Gl = e a1
Pada mulanya tulisan Arab tidak mengenal ik,
akan tetapi karena muncul banyak versi bacaan, akhirnya

oleh Nashr ibn ‘Ashim (w. 707 M.) ditambahkan titik
pada huruf-huruf tertentu untuk memudahkan bacaan.

Al-Kbalil dar Perannya...., b. 107-132 (Hisyam Zaini)
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# Selanjutnya Nashr ibn ‘Ashim mengikuti urutan lain
dﬂhmmunuﬂshnahjﬂddmganmumn@fﬁi ' dan
seterusnya. Urutan seperti ini akhirnya banyak diikuti
ul:hpmahlihnhmﬁﬁb,bnhkmpampmu]islumus,

Adapun al-Khalil tidak may mengikuti urutan
yang telah dipopulerkan oleh Nashr ibn ‘Ashim tersebut.
Dia beranggapan bahwa memulai kamus dengan huruf
alif itu tidak wajar karena huruf ini mudah berubah dan
bahkan dalam beberapa hal huruf ini dihilangkan.
Pilihan selanjutnya jatuh pada huruf 45’ akan tetapi dia
tidak mempunyai alasan mengapa memulai menulis
dengan huruf 44" Dar sini akhirnya al-Khalil memilih
menggunakan pendekatan foneds sebagai  sistem
penulisan kamusnya. Riwayat ini adalah menurut salah
satu versi, adapun versi yang lain mengatakan bahwa
metode eksakta yang selama ini digeluti oleh al-Khalil
telah menuntunnya untuk menggunakan metode foneds.
5 Di samping alasan tersebut ada lagi alasan yang tidak
dapat ditinggalkan, yaitu dengan menggunakan metode
fonetis dapat diketahui mana kosa kata yang tidak
banyak dipakai sehingpa dapat diketahui juga kosa kata
yang sering atau banyak dipakai dalam kehidupan sehari-
hari.

Dengan metode ini, al-Khalil menyusun
kamusnya dengan menggunakan sistematika tempat
keluarnya suara atau makhdryf al-churif. Dalam hal ini, dia
mendahulukan huruf-hurof yang mempunyai tempat
keluarnya suara yang paling dalam, yaitu tenggorokan,
selanjutnya semakin ke luar sampal pada tempat
keluarnya huruf yang paling luar yaitu bibir dan diakhiri
dengan hurufhuruf $/b. Namun demikian, kalau

M Fawaz, Kitab ... h. 44,
B Ihid

Vol. I, No.3, Maret 2004



Jurnal Babasa dan Sastra Arab 125

diperhatikan dengan seksama sebenarnya huruf yang
mempunyai tempat keluar suara yang paling dalam
bukanlah huruf ‘eys, akan tetapi bamgab, bahkan setelah
bamzab masih ada satu huruf lagi yaitu hurof 54°
Pengetahuan ini bukan tidak diketahui oleh al-Khalil,
bahkan dia paham betul dengan ilmu ini, namun dia
mempunyai pandangan yang berbeda. Al-Khalil melihat
bahwa huruf bamgab mempunyai sifat berubah-ubah
dimana huruf ini sering ditulis dengan aff; oleh sebab itu
dia memasukkan huruf bamgab ke dalam hersf al- ‘illab.
Adapun huruf ba’, dia berpendapat bahwa huruf ini pada
dasarnya hanyalah udara yang keluar dani dada melewati
tenggorokan. Selanjutnya dia meyakini bahwa huruf ‘ayn
adalah huruf yang paling tepat untuk dijadikan
permulaan karena ﬂ‘l.l‘.'l'l'lP‘lH]jl"E] tﬁnpa[ keluarnya suara
yang paling dalam yaitu tenggorokan. 26

Sebetulnya pada tempat keluarnya huruf yang
sama, masih ada huruf selain huruf ‘gyn yaitu cbd’ ( £).
Dalam hal ini al-Khalil menjelaskan mengapa memilih
al- ‘ayn sebelum al-chd’ Dalam pandangannya huruf ‘ayn
mempunyal kelebihan dibandingkan dengan huruf As’
Kelebihan itu adalah bahwa huruf ‘ayr lebih jelas
sementara huruf cha’ dianggap lebih nngan. Dengan
menggunakan metode fonetis seperti ini memungkinkan
dia mengetahui huruf-huruf yang banyak digunakan
serta huruf-huruf yang tidak banyak digunakan.

F. Metode Taglibat Al-Khalil

Dalam menulis kamus aliAyn, al-Khalil
menyusun kata-kata dalam entri dengan susunan yang
tertentu yang belum pernah dilakukan oleh para penulis
kamus Arab sebelumnya. Dalam hal ini dia dianggap

% [hid, h. 47.
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se 'p:mu]admpcncﬂtusnmmd:hgﬂﬁtddapun
mbf!f:mui kamus al-‘Ayn adalah sebagai berikut

dari kata asal, khususnya yang terdiri dari tiga huruf atau
tsuldtsi. Dati metode ini akan dapat dimunculkan enam
kata derivatif dari akar kata tinldtsi. Metode  ini
mendahulukan kata asli kemudian menentukan kara
bentukan atau derivasf dengan sistem pembalikan huruf
atau yang lebih dikenal dengan istilah taglibar.
Pembalikan huruf dilakukan dalam metode ini adalah
menggunakan sistem urutan huruf Hijd'’tyyab. Sebagai
contoh adalah kata (eiL) | kata ini dilihat dari sisi ururan
hurufnya mempunyai kata yang seharusnya mendahului,
yaitu &5 karena huruf £4f mendahului fnr dan huruf
lam mendahului mim. Dari kata inj dapat dimunculkan
enam kata derivatif seperti telah dijelaskan di atas
dengan diberi istilah Y dan wwaun Yang
pertama mempunyai rumus; huruf kedua dan ketiga
dijadikan huruf pertama dan kedua. Dengan karta lain,
ayn alfi ! dan lim alfi ¥ berubah menjadi &’ a/-fi’/ dan
ayn al-fi 4 Adapun yang kedua mempunyai rumus yaitu
memindah huruf ketiga, atau Linr atfi"/ pada posisi ‘ayn al.
fi%. Dengan rumus ini akhirnya satu kata akan
memunculkan enam kata derivatif bary. Dari contoh
kata di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut, 27

JSa = all - e T [ E

T Fawaz, Kitdb..., h. 49
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P P PC IR R

Dari sini dapat dimunculkan bahwa kata fwdits
dapat berubah menjadi enam bentuk kata yang dalam
hal ini diberi nama masdisab.

Berbeda dengan kata fwlitss, kata rubd Yy, atau
kata yang terdiri dad empat huruf asal, mempunyai 24
bentuk. Untuk ini dapat diambil contoh kata = , dari
sini dapat dijelaskan system penulisannya dengan
memunculkan kata-kata bentukan seperti berikut ini:.

T e e T
o D B R S e &
Gy T oy T opd T o) T AR T Gy

P = G - ol - A AN G

Dengan teor ini al-Khalil menyatakan bahwa kata yang
mempunyai lima huruf asli atau Akbumdsiy dapat
membentuk 120 bentuk kata. Demikianlah al-Khalil
menyusun entri kamusnya dengan mempertimbangkan
faktor fonetis di dalamnya.

G. Pengaruh Al-Khalil Dalam Penulisan Kamus
Arab

Metode penulisan kamus yang diciptakan oleh al-
Khalil yang pada akhirnya terkenal dengan nama faglibdr
al-Khalil, merupakan inovasi yang sangat mengagumkan.
Di saat para penulis kamus yang lain masih menulis
kamus dalam bentuknya yang sangat sederhana yang
masih berupa risdlah, al-Khalil telah menulis kamus besar
dengan metode penulisan yang sama sekali baru. Metode
penulisan kamus ini telah menyedot perhatian banyak
ahli di masanya dan masa-masa sesudahnya. Karena 1tu
tidaklah mengherankan jika pada akhirnya muncul

Al-Kbalil dan Perannya...., b. 107-132 (Hisyam Zaini)
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kamus-kamus yang ditulis dengan menggunakan sistem
yang ditemukan oleh al-Khalil ini.

Tidak dapat dipungkii bahwa al-Khalil telah
meletakkan dasar-dasar dari sebuah sistem penulisan
kamus. Kebesaran kamus &/ ‘Ayr ini bukan hanya
terletak pada sistem penulisan entrinya saja, akan tetapi
dapat dilihat juga pada kamus-kamus yang ditulis
kemudian dengan menggunakan sistem yang telah
ditemukan oleh al-Khalil ini. Di bawah ini disebutkan
beberapa contoh kamus Arab yang menampakkan
pengaruh faglibdr al-Khalil di dalamnya, yaitu:

1. Jambharit al-Iughah karya Ibn Durayd (w. 321 H))

Jambarit al-Lughah yang ditulis oleh Muchammad ibn

Chasan ibn Durayd al-‘Azdi ini merupakan kamus kedua
setelah a/~ ‘Ayn, yang sampai ke tangan kita. Seperti al-
Khalil dengan ‘A/ ‘Ayr'nya, Ibn Durayd menulis
pengantar yang cukup panjang dalam kamusnya ini.
Secara keseluruhan dapat dipahami beberapa hal yang
berkaitan dengan pandangan Ibn Durayd. Pandangan
tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut:

a- Dalam menulis kamus, Ibn Durayd menetima
sistematika yang telah ditemukan oleh al-Khalil.

b- Dia juga menggunakan susunan alfabeds sesuai
dengan urutan huruf Hid tyyab.

c- Dia melanjutkan perubahan-perubahan penting
yang dilakukan oleh al-Khalil, di antaranya adalah
bahwa akar kata harus dikelompokkan sesuai
dengan jumlah hurufnya, mwddts, rubé %y dan
seterusnya.®

Meskipun pengaruh al-Khalil sangat terasa dalam
Jambdrdt al-lLughah, namun bukan berarti bahwa Ibn

B Haywood, Arabic....., h. 47-48
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2. AlBari'karya al-Qili (w. 9¢7 M.)

Kamus a/Bar* ditulis oleh Isma'il ibn Qishim ibn

Harin al-Qili al-Baghdidiy (901-967 M). Kamus ini
tidak secara utuh sampai kepada kita. Yang sampai
hanyalah dua bagian salinan kamus yang asli. Dengan
demikian tidak diketahui apakah kamus ini mempunyai
pengantar yang panjang sebagaimana &/ 4yn dan
Jamhdrit allughab atau tidak ada pengantarnya. Dari
potongan yang ada, dapat disimpulkan bahwa a/Qdl
mempunyai pandangan tertentu dalam menulis kamus.
Pandngan-pandangan  tersebut  dapat  disimpulkan
sebagai berikut

a. Dalam penulisan kamus, a~0dk mengikuti sistem
al-Khalil, yang mempertimbangkan urutan
fonetis abjad.

b. Dalam penyusunan entri, @/Qif mengikut
sistem faglibat al-Khalil.

C. Berbeda dengan al-Khall yang membagi
kamusnya menjadi beberapa bagian sesuai
dengan jumlah huruf abjad, a/0aff membagi
kamusnya menjadi enam  bagian yang
menitikberatkan pada jumlah huruf dari masing-

masing kata.
d. Memberi penjelasan bacaan setiap kata dengan
pernyataan. Misalnya * 0 - ¢ diben

keterangan ... Juh wass , b S, | Keterangan
bacaan seperti ini adalah yang pertama dalam
penulisan kamus Arab.

€. Menyebutkan nama orang yang mempunyai
pendapat yang dirujuk dalam kamusnya.

¥ Fawaz, Kitah ..., h. 80-81
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f. Sangat memperhatikan bahasa Arab
g Mencantumkan juga kata-kata aneh jarang
dipakai dan ht—hpfyang tidak jelas is;Tfﬁuhﬁ.
Di samping dua kamus yang disebutkan tadi, masih ada
beberapa kamus hin yang ditulis mengikuti sistem
penulisan yang telah dilakukan oleh al-Khalil dengan
lagiibimya. Di antara kamus-kamus tersebut adalah;
Tahdzdb allughab karya al-Azhari (w.370 H/981 M),
dan AlMuchkam karya Ibn Sidah (w. 458 H/1066 M.).
Lebih dar itu, Tbn Mandziir dengan Lisin al-‘Arabnya,
mengikuti sisten Tabdyib al-Lughab karya Al-Azhag
dalam banyak hal. 30

H. Kesimpulan dan Penutup

Kamus Arab yang sudah mulai ditulis dalam
bentuk yang memadai pada masa pemerintahan Bani
‘Abbisiyyah tidaklah muncul dengan seketika. Untuk
sampai pada bentuknya yang sempurna, kamus Arab
telah melalui fase perkembangan yang banyak. Dimulai
dengan bentuk sederhana, seperti  penulisan  nicdlir
sampai pada penulisan mx fam yang lebih sempurna.
Dari sisi sistematika penulisan, kamus Arab pun telah
melalui  fase-fase perkembangan  yang  cukup
menakjubkan.

Al-Khalil, sebagai seorang ahli bahasa dan ilmu-
imunya, telah membuat sejarah yang tidak akan
dilupakan, khususnya dalam penulisan kamus. Al-Khalil
adalah orang pertama yang menyusun kamus dengan
mempertimbangkan aspek fonetis dari masing-masing
kata. Sistematika yang dibuat oleh al-Khalil inj ternyata
tidak jauh berbeda dengan sistematika fonetis yang
dibuat oleh para ahli bahasa modern. Di samping itu, al-

¥ Ibid
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Khalil menggunakan metode faghbds, yaitu metode
penyusunan kamus, khususnya dalam penulisan entr,
dengan membuat pembalikan-pembalikan kata. Yang
dimaksud dengan pembalikan kata adalah penyusunan
kata dengan mengolah huruf asli sebuah kata kemudian
membuat kata-kata jadian atau detivatif untuk dijadikan
entri baru dalam kamus. Metode yang ditemukan oleh
al-Khalil ini akhirya dinamakan dengan metode ftaghbdr
al-Khalil.

Tidak dapat dipungkiri bahwa metode yang telah
ditemukan oleh al-Khalil ini telah memben pengaruh
yang tidak sedikit kepada para ahli bahasa atau para
leksikografer. Ada banyak kamus yang ditulis oleh para
ulama sesudahnya yang menggunakan metode faglibdr al-
Khalil. Selanjutnya, penulisan kamus Arab sesudah al-
Khalil mengalami kemajuan yang sangat berarti. Dengan
ini nampaklah kontribusi al-Khalil dalam perkembangan
kamus  Arab, khususnya dalam  sistemauka
Pf.‘ﬂl.lﬁﬂiﬂﬂ}*ﬂ.***
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